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ABSTRAK
Fasilitas akses internet tidak berbayar yang disediakan oleh Dinas Kominfo Pemkot Metro belum

dimanfaatkan oleh masyarakat secara maksimal, Hal ini dikarenakan sebagian masyarakat belum

mengetahui adanya fasilitas wifi gratis dengan tidak adanya sosialisasi dalam bentuk papan tulisan.

Adapun kendala lain yang terkait dengan penyediaan internet gratis dimana pengguna publik merasa

kurang puas dalam pelayanan yang diberikan sebab kecepatan wifi yang disediakan menurun sangat

Jjauh dari standar wifi pada umumnya, semakin banyak pengguna wifi gratis, semakin lambat pula

kecepatan dalam pemakaian wifi. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan

kepuasan masyrakat publik dalam menggunakan hotspot wifi yang ada dikota Metro dengan sebuah

sistem informasi berbasis web dengan mengisi data kuesioner tentang kepuasan layanan hotspot wifi
publik di kota Metro. Dalam pengembangan sistem informasi yang digunakan adalah metode

waterfall, yang di implementasikan kedalam sistem berbasis web dengan bahasa pemograman PHP,

dan database MySQL sebagai penyimpanan data.

Kata Kunci : Hotspot, sistem informasi kepuasan layanan hotspot, web.

1. PENDAHULUAN

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Metro sebagai Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) yang dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Kota Metro Nomor 24 Tahun 2016.
Dinas Kominfo Pemkot Metro telah
menyediakan fasilitas internet gratis yang saat
ini berada di 4 lokasi yang dapat dikases oleh
masyarakat selama 24 jam dengan titik hotspot
diantaranya Taman Merdeka, Masjid Taqwa,
dan Taman Ki Hadjar Dewantara. Penyediaan
fasilitas internet gratis di area Kota Metri
masih belum dimanfaatkan secara maksimal
oleh masyarakat sekitar, terkait tidak adanya
sebuah papan tulisan yang menunjukan bahwa
adanya fasilitas internet gratis untuk
digunakan oleh masyarakat. Kurang nya
sebuah himbauan yang diberikan terkait
pengguna wifi gratis, hal ini mempengaruhi
tentang kepuasan layanan masyarakat dalam
menggunakan hotspot wifi dimana masyarakat
merasa kurang puas terutama pada kecepatan
wifi yang menurun sangat jauh dari standar
publik pada umumnya. Peneltian menurut
Hayat (2017) “pelayanan publik dilakukan
atau dilaksanakan dengan rasa penuh
tanggungjawab, kepercayaan yang didasarkan
dengan ketentuan dan peraturan yang

ditetapkan”.  Maka penulis melakukan
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pelayanan kepuasan masyrakat publik dalam
menggunakan hotspot wifi yang ada dikota
Metro dengan sebuah sistem informasi
berbasis web dengan mengisi data kuesioner
tentang kepuasan layanan hotspot wifi publik
di kota Metro.

2. LITERATUR REVIEW

Adapun teori yang menjadi salah satu
pendukung dalam membangun sistem yang
akan dibuat, yaitu :

a) Sistem Informasi

Menurut  Vimila  munthana  (2017)
berpendapat bahwa “ Sistem Informasi
merupakan sebuah sistem kerja yang
memiliki tipe khusus antara manusia dan
mesin dalam melakukan sebuah pekerjaan
menggunkan sumber daya baik produk
ataupun jasa untuk pelanggan nya yang
bertujuan sebagai sistem pengolahan
berupa  penyimpanan,  pengambilan,
memanipilasi, serta menampilkan sebuah
informasi”.
b) Hotspot

Menurut Widyawan (2007) berpendapat
bahwa ““ Hotspot merupakan suatu tempat
area dimana memiliki sebuah akses
internet yang dapat dijangkau dengan
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menggunakan gadget serta dilengkapi
dengan WIFI (Wireless Fidelity)”.

¢) Layanan Publik
Menurut Tufik Hidayat (2015)
menyatakan bahwa “pelayan publik
disebut juga dengan kata service atau jasa
yang  artinya  merupakan  sebuah
pekerjaan/tindakan ~ yang  ditawarkan
kepada oranglain yang tidak berwujud
serta tidak mempengaruhi atas
kepemilikan apapun”.

d) Metode Waterfall
Metode waterfall atau dikenal dengan
metode air terjun ini merupakan sebuah
model pengembangan yang dilakukan
secara berurutan dan sistematis. Metode
pengembangan menurut Dennis, Wixom
dan Roth (2012) menyatakan bahwa
“metode waterfall memiliki beberapa
tahapan dalam sistem pengembangan nya
diantaranya yaitu tahap perencanaan
(planning), tahap analisis (Anaalysis),
tahap  perancangan (design), tahap
implementasi dan system”.

3. METODOLOGI

3.1 Tahapan Penelitian

Adapun tahapan yang dilakukan pada

penelitian ini, yaitu :

a) Mengumpulkan data-data dan fakta dari
pengamatan langsung dengan mengambil
sampel dari pengguna hotspot (wifi) dalam
penelitian menggunakan sampel random.

b) Merancang sebuah sistem informasi
berbasis web dengan menggunkan bahasa
pemograman PHP dan database MySql.

c¢) Memasukan data dari hasil penelitian
kedalam sistem informasi pelayanan
kepuasan hotspot wifi.

d) Melakukan  pengujian pada  sistem
informasi pelayanan kepuasan hotspot wifi
serta menarik sebuah kesimpulan.

Adapun tahapan penelitian yang digunakan

yaitu menggunakan metode waterfall sebagai

sistem pengembangan perangkat lunak, yang
terdiri dari :
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Gambar 1. Metode waterfall
(sumber : Dennis wixom dan Roth : 2012)

3.2 Data

Adapun metode pengumpulan data dalam

penelitian ini yaitu :

a) Melakukan pengamatan
langsung dengan mengambil sampel dari

observasi/

pengguna hotspot (wifi) dalam penelitian
menggunakan sampel random.

b) Melakukan wawancara secara langsung
dengan pihak yang Dberkaitan pada
penelitian ini yaitu pengguna hotspot wifi.

¢) Study pustaka dimana peneliti
mengumpulkan  data  dari  laporan
penelitian dan internet yang berkaitan
dengan Sistem Informasi Kepuasan
Penggunana Hotspot Wifi Publik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil dari sistem yang akan dibuat yaitu
Sistem Informasi Kepuasan Penggunana
Hotspot ~ Wifi  Publik  berbasis  web,
digambarkan sebagai bentuk fasilitas yang
memberikan pelayanan untuk meningkatkan
pelayanan kepuasan masyrakat publik dalam
menggunakan hotspot wifi yang ada dikota
Metro dengan sebuah sistem informasi
berbasis web dengan mengisi data kuesioner
tentang kepuasan layanan hotspot wifi publik
di kota Metro. Pada sistem ini terdiri dari 2
user/pengguna yaitu pengguna wifi dan admin
yaitu Dinas Kominfo .
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Gambar 2. Use Case Diagram Usulan

Survei Kepuasan Pengguna Wifi

I

Nama Anda

Alamat
I I

1. Bagaimana pendapat Saudara tentang kualitas penggunaan
Layanan Wifi dari Diskominfo Kota Metro?

Buruk © Cukup © Baik © Sangat Baik

2. Apakah Layanan Wifl dari Oiskominfo Kota Metro bermanfaat
bagi masyarakat?

Ya © Mungkin © Tidak

3. Bagaimana pemahaman Saudara tentang kemudahan
prosedur penggunaan Layanan Wifi dari Diskominfo Kota Metro?

Tidak Mudah © Kurang Mudah © Mudah © Sangat Mudah

4. Bagaimana pendapat Saudara tentang penanganan
pengaduan Layanan Wifi dani Diskominfo Kota Metro?

Tidak Ada © Ada, tefapl tidak berfungsl © Berfungsi kurang
maksimal © Dikelola dengan baik

5. Berikan rating kepada layanan kami

Diskominfo Kota Metro

Gambar 3. Tampilan Menu Utama

Survel Kepuasan Pengguna Wifi X

Nama Anda
[rian rizki |
Alamat

[metro |

1, Bagaimana pendapat Saudara tentang kualitas penggunaan
Layanan Wifi dari Diskeminto Kota Metra?

Buruk © Cukup © Bak © Sangal Bak

2 Apakah Layanan Wil dan Diskominfo Kola Metro bermantaat
bagi masyarakat?

¥a Mungkin Tidak

3. Bagaimana pemahaman Saudara tentang kemudahan
prosedur penggunaan Layanan Wifi dan Diskominfo Kota Metro?

Tidak Mugah © Kurang Mudah © Mudah © Sangal Mudah

4 Bagau:"ana pendapat Saudara tentang penanganan
pengaduan Layanan Wifi dan Diskominfo Kota Metro?

Tidak Ada O Ada, tetapl ldak berfungsl © Berfungsi kurang
maksimal © Dikelcla dengan bak

5. Benikan rating kepada layanan kami

Gambar 4. Tampilan Menu Kuesioner
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Gambar 5. Tampilan Admin
4.2 Pembahasan
Adapun beberapa fungsionalitas
pengguna/user dalam menggunakan sistem
informasi ini antara lain :
a) Fungsi menu Utama

Fungsi menu ini digunakan untuk pengguna
wifi sebelum dapat menggunakan hotspot,
yang pertama — tama yaitu pengguna wajib
mengisi kuesioner untuk mengetahui tingkat
pelayanan kepuasan dengan adanya wifi gratis
dikota Metro.
b) Fungsi Menu Kuesioner

Pada menu kuesioner pengguna dapat
memasukan nama dan alamat pengguna lalu
akan dilanjutkan dengan mengisi beberapa
pertanyaan yang berkaitan tentang kepuasan
pelayanan serta memberikan rating/peringkat
dari hasil kepuasan yang telah diberikan
kepada publik.
¢) Fungsi menu skripsi

Tampilan menu skripsi ini digunakan
akademik untuk menambahkan daftar skripsi
dan juga mengelola data skripsi yang sudah
terdaftar pada sistem
d) Fungsi menu Admin

Menu admin ini merupakan menu yang
dapat mengakses secara keseluruhan seperti
mengganti password, menginput data survei
dan data manajemen.

5. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, telah dihasilkan suatu
perangkat lunak berupa Sistem Informasi
Kepuasan Pengunaan hotspot wifi publik
berbasis web yang digunakan sebagai sarana
penyampaian informasi tentang aktifitas
penguna wifi publik di Kota Metro.

Copyright @ 2022 Author. Published by STMIK Dharma Wacana



Journal Computer Science and Informatic Systems : J-Cosys
Volume 2 No 1 April 2022
https://e-jurnal.dharmawacana.ac.id/index.php/JCO

Diharapkan nantinya dapat membantu Dinas
Kominfo mengetahui seberapa kepuasan
masyarakat menggunakan fasilitas wifi publik
oleh pengguna wifi.
Peneliti  selanjutnya  diharaokan  bisa
mengembangkan sistem ini menjadi tampilan
yang jauh lebih menarik dengan memberikan
banyak fitur — fitur lainnya secara lengkap.
Sistem Informasi Kepuasan Layanan Hotspot
Wifi Publik ini, diharapkan kedepannya dapat
diaplikasikan disemua fasilitas wifi publik di
Kota Metro.
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